
BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah urutan atau tata cara pelaksanaan penelitian

dalam rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan dalam

penulisan tugas akhir. Metode yang dipergunakan dalam penulisan ini adalah

dengan mengadakan penelitian di laboratorium untuk mendapatkan data yang

diperiukan kemudian membahasnya. Pada bab metode penelitian ini akan

diuraikan mengenai bahan dan alat yang digunakan didalam penelitian,

pembuatan benda uji, pengujian sampel dan prosedur penelitian.

4.1 Bahan dan ASat yang Digunakan

Untuk kelancaran penelitian diperiukan beberapa peralafan dan bahan

yang digunakan sebagai sarana untuk mencapai maksud dan tujuan penelitian.

4.1.1 Bahan

Bahan yang digunakan meliputi baja profil dan sambungan baja.

a. Baja profil

Baja profii yang digunakan adalah Lips Charmed yang disambungkan

pada kedua sisinya dengan camfont tofront dan back to back yang

diberi perangkai transversal dan diagonal, sehingga membentuk

profil tersusun.
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b. Sambungan baja

Sambungan bajaprofii Lips Channal menggunakan alat sambung las.

4.1.2 Peralatan penelitian

Penelitian ini menggunakan beberapa peralatan sebagai sarana mencapai

maksud dan tujuan, yaitu mesin uji kuat tarik, loading frame,hidraulic jack, alat

pengukur, dial gauge dan dukungan tempat dial.

a. Mesin uji kuat tarik

Digunakan untuk mengetahui kuat tarik baja. Alat yang digunakan

yaitu Universal Testing Material (UTK4) merk Shimatxu type UMH-30 dengan

kapasitas 30 ton, seperti pada Gambar 4.1.

JCL

o a

Gambar 4.1 Universal Testing MaterialShimatsu UMH- 30

b. Loading Frame

Untuk keperluan uji pembebanan digunakan loading frame, dari

bahan baja profil WF 450x200x9x14, seperti pada Gambar 4.2. Bentuk dasar

Loading Frame bempa portal segi empat yang berdiri di atas lantai beton (rigid
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floor) dengan perantara pelat dasar dari besi setebal 14 mm. Agar Loading Frame

tetap stabil, pelat dasar dibaut ke lantai beton dan kedua koiomnya dihubungkan

oleh balok WF 450x200x9x14. Posisi balok portal dapat diatur untuk

menyesuaikan dengan bentuk dan ukuran model yang akan diuji.

Gamoar 4.2 Bentuk fisik Loading Frame
Keierangan;
1. Hydraulic Jack
2. Dukuiigan
3. Benda uji
4. Baja WF 450 x 200 x!4

c. Hidraulic Jack

Alat ini digunakan untuk memberikan pembebanan pada

pengujian desak rangka jembatan skala Penuh. Dengan kapasitas maksimum 30

ton dengan keteiitian pembacaan sebesar 0,25 ton. Alat tersebut dapat diiihat pada
Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Hidraulic Jack
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d. Alat pengukur

Alat ukur digunakan untuk mengukur dimensi kolom tersusun.

e. Dial Gauge

Alat mi digunakan untuk mengukur besar lendutan yang terjadi.

Untukpenelitian skala pnuh digunakan dial gauge dengan kapasitas lendutan

maksimum 50 mm dan ketelitian 0,01 mm. Pada pengujian balok kecil dipakai

dial gauge dengan kapasitas lendutan maksimum 20 mm dan ketelitian 0 01

mm.

f. Dukungan tempat dial

Dukungan ini menggunakan pelat baja yang berfungsi untuk

menaruh dial-dial padawaktu pengujian.

4.2 Pembuatan Benda Uji

Benda Uji yang akan digunakan dalam penelitian dibuat teriebih dahulu

kemudian diuji di laboratorium, benda uji tersebut bempa empat benda uji kuat

tekan baja, tiga buah benda uji kuat tarik baja, tiga buah benda uji kuat

sambungan las dan delapan buah benda uji kolom tersusun. Sebagaimana yang

akan diterangkan sebagai berikutini.

a. Empat benda uji kuat tekan baja yang diambil dari profii Light Lips

Channal, sebagaimana terlihat pada Gambar 4.4.
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li

Gambar 4.4 Bendauji kuat tekan

b. Tiga benda uji kuat tarik baja yang diambil dari profii Light Lips

Channal, sebagaimana teriihat pada Gambar 4.5.

10cm

\ /
tebal pelat 1,2mm 2cm 15cm

4cm
V

IOcm

Gambar 4.5 Benda uji kuat tarik baj*

c, Tiga benda uji kuat sambungan las, sebagaimana yang teriihat pada

Gambar 4.6.



T <

tebal plat 7 mm | \5cm

Las 1 cm elektroda E70

Gambar 4.6 Benda uji kuat geser las

d. Delapan buah sampel kolom tersusun terbuat dari profil Lips
Channal yang saling berhadapan (front to front) dan saling
membelakangi (back to back). Bentuk-bentuk benda uji kolom

tersusun dapat dilihat pada Gambar 4.7.

(a) (b)

Gambar 4.7 Benda uji kolom tersusun

4.3 Pengujian Sampel

Tahap-tahap pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua

macam pengujian.
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aiat ukur diletakkan pada sumbu terlemah dari benda uji tersebut,

dimana pada benda uji tersebut sumbu terlemah terletak pada sumbu

i rengujiau sampel pada pcneiiiiau ini dilakukan dengan cara diuji

berdiri. Ilustrasi pengujian sampel dapat diiihat pada Gambar 4.8.

DIAL A , DIAL B
DIAL 2 A DIAL 3

o/ o,

- CMALC

•DIAL 4

^OlxM

h,=m—i 1«t»«ttan it- -± .lOt-ttcnt £ Irti-S&m |L_

30Qcm

Gambar 4.8 Pengujian sampel

4.4 Prosedur penelitian

Prosedur dari penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu tahap

pemmusan masalah, pemmusan teori, pelaksanaan penelitian, anaiisis dan

pembahasan serta penarikan kesimpulan. Untuk lebih jelasnya, tahap penelitian ini

akan dijabarkan lebih rinci yang kemudian disertai dangan bagan alir. Prosedur

peneiitiannya sebagai berikut ini (lihat Gambar 4.9).

1. Tahap Pemmusan masalah

Tahap ini meiiputi pemmusan terhadap topik peneiitian,pemmusan

tujuan,serta pembahasan masalah.

2. Tahap Pemmusan Teori

Pada tahap ini dilakukan pengkajian pustaka terhadap teori yang

melandasi penelitian serta ketentuan-ketentuan yang dijadikan acuan

dalam pelaksanaan penelitian ini.
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3. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Stmktur Teknik

.>ip!i Universitas Islam Indonesia, yang meliputi:

a. pengumpulan bahan,

b. pembuatan benda uji, pembuatan benda uji dilakukan di

bengkel las,

c. persiapan peralatan,

d. pengujian benda uji.

4. Tahap Analisis dan Pembahasan

Analisis dilakukan dengan mencatat hasil uji di laboratorium bempa

beban dan lendutan yang terjadi, kemudian membandingkan dengan

hasil perhitungan analitis.

5. Tahap Penarikan kesimpulan

Dari penelitian dapat diambil kesimpulan berdasarkan teori yang

digunakan untuk menjawab permasalahan .



4.5 Bagan Alir Penelitian

MUI.AI
J

Pemmusan Teori

Perencanaan Kolom Tersusun Dari Profil Lips
Channal Dengan Perangkai Silang Ganda

Pembuatan benda uji

I
Pengujian Sampel
di Laboratorium

Analisis dan

Pembahasan

Pengambilan
Kesimpulan

SELESAI

Gambar 4.9 Bagan alir prosedur penelitian

45




